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Abstrak

Kajian ini dilakukan untuk mengetahui penghematan biaya yang
diperoleh responden rumah tangga dari pemanfaatan pengembangan
jaringan gas bumi (jargas) yang akan dipasang untuk menggantikan
LPG di 7 kelurahan, kecamatan Bojonegoro, kabupaten Bojonegoro,
Jawa Timur. Dari 4,000 responden yang setuju rumahnya dipasang
jargas, seluruhnya masih menggunakan Liquefied Petroleum Gas (LPG)
sebagai bahan bakar dirumahnya. Sebagian besar responden (93%)
diketahui memakai LPG 3 kg (subsidi), 6% LPG 12 kg dan 1% LPG 5.5
kg untuk kebutuhan rumah tangga mereka. Secara komersial,
penghematan biaya yang didapat dari pemanfaatan pengembangan
jaringan gas bumi terhadap pemakaian LPG 3 kg yaitu Rp 878, -
/tabung, LPG 5.5 kg : Rp 71,277,-/tabung dan LPG 12 kg : Rp 76,913,-
/tabung. Jumlah kebutuhan gas bumi rata-rata setiap
rumah/responden adalah 12,39 m3/bulan. Total kebutuhan gas untuk
pemakaian jargas 4,000 responden rumah tangga adalah sebesar 0.062
mmscfd dan untuk seluruh rumah tangga di kabupaten Bojonegoro
adalah sebesar 6.48 mmscfd.

Kata Kunci: gas bumi, jargas, LPG, penghematan biaya, Bojonegoro.

Abstract

This study was purposed to determine the cost saving obtained by
household respondents from utilization of natural gas network
development which will be installed replacing LPG uses in Bojonegoro
regency. All 4,000 respondents still using Liquified Petroleum Gas
(LPG) as fuel. Most of the respondents (93%) using LPG 3 kg (subsidy),
6% LPG 12 kg and 1% LPG 5.5 kg for their household needs.
Commercially, cost savings obtained from natural gas network
development instead LPG 3 kg is Rp 878,-/bottle, LPG 5.5 kg Rp
71,277,-/bottle and LPG 12 Rp 76,913,-/bottle. The average amount
of natural gas per house is 12.39 m3/month. Total gas demand for
4,000 household respondents is 0.062 mmscfd and for all households
in Bojonegoro regency is 6.48 mmscfd.

Keywords: natural gas, gas network, LPG, cost saving, Bojonegoro.
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1. PENDAHULUAN

Gas bumi adalah komoditas energi tak
terbarukan yang berperan penting dalam
memenuhi kebutuhan energi primer di dunia.
Pada tahun 2017, tercatat kebutuhan gas
bumi di seluruh dunia mencapai 23.4% dari
total kebutuhan energi primer global
(Marques dan Silva, 2019). Gas bumi
merupakan salah satu energi yang dibutuhkan
bagi setiap negara, dimana dalam proses
pembangunan sebuah negara, dibutuhkan
sejumlah energi yang setiap tahunnya akan
berkembang semakin banyak. Gas bumi
memiliki peran yang sangat penting sebagai
energi primer ketiga yang paling banyak
digunakan di dalam negeri setelah minyak
bumi dan batu bara, dalam mendukung
kehidupan masyarakat dan menggerakkan
perekonomian Indonesia. Dalam kehidupan
sehari-hari, gas bumi dipakai sebagai bahan
bakar untuk memasak, pemanas air,
mengelas, menggerakkan turbin  dan
generator untuk menghasilkan pupuk dan
listrik, bahan bakar gas untuk transportasi
(BBG), bahan baku petrokimia, peleburan
baja, industri kaca, keramik, aditif dan lain
sebagainya (Neraca Gas Bumi Indonesia 2018-
2027, 2018).

Pembangunan jaringan distribusi gas
bumi (jargas) untuk rumah tangga merupakan
upaya pemerintah dalam mewujudkan
ketahanan energi serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Jargas adalah
jaringan pipa distribusi yang dibangun dan
dioperasikan  untuk  penyediaan  dan
pendistribusian gas bumi untuk rumah tangga
dan pelanggan kecil. Jargas biasanya
dibangun di daerah yang dekat dengan
sumber gas atau infrastruktur pipa gas,
memiliki spesifikasi gas yang terpenuhi,
adanya potensi pasar pengguna jargas,
komitmen pemerintah daerah dan memenuhi
kaidah  keselamatan dan  keteknikan
(Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 6 tahun 2019).

Secara umum, jargas dibangun dengan
melakukan tapping di sumber gas, kemudian
gas mengalir menuju Metering & Regulating
System (MRS) untuk diturunkan tekanannya
menjadi tekanan menengah (1 - 4 barG) dan
diukur  volumenya. Odoran (pembau)
ditambahkan setelah MRS, untuk mengetahui
adanya kebocoran gas dalam jaringan.
Selanjutnya gas dialirkan melalui pipa
tekanan menengah ke Regulating Station (RS)
untuk diturunkan tekanannya menjadi
tekanan rendah (100 - 350 mbarG) dan
didistribusikan  melalui  jaringan pipa

bertekanan rendah. Dari jaringan bertekanan
rendah inilah gas dialirkan ke pelanggan
rumah tangga melalui regulator dan meter
gas. Gas yang sampai di pelanggan rumah
tangga bertekanan maksimum 20-23 mbarG
(KESDM, 2016). Adapun total sambungan
rumah yang terpasang di Indonesia sampai
akhir 2018 yaitu 325,773 sambungan di 40
kabupaten/kota dengan pemakaian 10-15
m3/bulan (KESDM, 2019).

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah
satu wilayah penghasil minyak dan gas bumi
terbesar di Jawa Timur, dengan jumlah
rumah tangga sebesar 415,733 rumah tangga
(Kabupaten Bojonegoro Dalam Angka. Seksi
Inte, 2019). Eksplorasi dan eksploitasi migas
di Kabupaten Bojonegoro telah dilakukan di
seluruh kawasan. Cadangan pasti minyak
Indonesia yang berada di wilayah ini
diperkirakan sekitar 25 persen dari cadangan
nasional. Setidaknya terdapat 4 (empat) blok
dan beberapa lapangan migas, yaitu : 1). Blok
Cepu Lapangan Banyu Urip dan Lapangan
Kedung Keris yang dikelola ExxonMobil
melalui anak perusahaan ExxonMobil Cepu
Ltd dengan produksi +229,000 BOPD,
Lapangan Kawengan vyang dikelola oleh

Pertamina Field Cepu Asset IV dengan
produksi +1,239 BOPD; 2). Blok Tuban
Lapangan Sukowati yang dikelola oleh

Pertamina Asset IV dengan produksi +9,842
BPOD; 3). Blok Cepu Lapangan Jambaran-
Tiung Biru, dimana masih dalam tahap
konstruksi dengan perkiraan produksi gas
tahun 2021 yaitu +192 MMSCFD; 4). Blok Blora
dimana wilayah kerjanya meliputi kecamatan
Ngraho dan  Margomulyo  Kabupaten
Bojonegoro, serta Blok Nona yang wilayah
kerjanya meliputi wilayah Bojonegoro Bagian
Tenggara (Timur-Selatan), dimana kedua
blok tersebut baru tahap eksplorasi (Migas
Bojonegoro, 2019).

Berdasarkan data cadangan migas dan
jumlah rumah tangga, Kabupaten Bojonegoro
memiliki potensi untuk dilakukan
pengembangan dan pemanfaatan jaringan
gas bumi sebagai pengganti LPG untuk
keperluan sehari-hari. Beberapa studi
tentang pengembangan dan pemanfaatan
jaringan gas bumi telah dilakukan
sebelumnya. Valentino, (Valentino, 2012)
meneliti pengembangan jaringan distribusi
gas bumi di kota Depok, Jawa Barat dengan
simulasi piranti lunak sistem perpipaan.
Wiguna dkk, (Wiguna et al., 2015) membuat
model spasial untuk mengetahui pola
pelayanan gas dan menemukan lokasi optimal
potensi pengguna jaringan gas di kabupaten
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Bekasi, Jawa Barat. Lestari & Aliasuddin,
(Lestari dan Aliasuddin, 2016) mensurvei 100
rumah tangga untuk mengetahui kesediaan
masyarakat dalam membayar (willingness to
pay) terhadap jaringan gas bumi di kota
Lhokseumawe, Aceh. Triyatno, (Tiyanto,
2018) mensurvei 118 pengguna LPG di
Bontang, Kalimantan Timur untuk
mengetahui perbandingan penggunaan gas
alam terhadap LPG untuk kebutuhan sehari-
hari. Copiello, (Capielo, 2018) mengkaji
potensi konsumsi gas alam dan kelayakan
ekonomi jaringan gas di pulau Sardinia,
Italia. Liu dkk, (Liu et al.,, 2018)
menginvestigasi konsumsi gas alam per kapita
di 30 provinsi di China untuk memprediksi
skenario yang mungkin dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan
rencana pengembangan gas bumi
selanjutnya. Yulianita, (Yulianti, 2019)
meneliti persepsi masyarakat di salah satu
wilayah di kota Bandar Lampung terhadap
pembangunan jaringan gas rumah tangga
dengan metode deskriptif kuantitatif.

Dalam studi ini akan dijelaskan potensi
pengembangan dan pemanfaatan jaringan
distribusi gas bumi di kabupaten Bojonegoro.
Studi ini bertujuan untuk memprediksi
jumlah pemakaian jaringan gas bumi
berdasarkan pemakaian LPG dan mengetahui
perbandingan biaya yang dikeluarkan ketika
menggunakan gas bumi dan LPG pada skala
rumah tangga di kabupaten Bojonegoro.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
survei minat kepada 4,000 responden yang
setuju rumahnya dipasang jaringan gas bumi
di kecamatan Bojonegoro Kota yang meliputi
7 kelurahan vyaitu Kadipaten, Kepatihan,
Klangon, Mojo Kampung, Ngrowo, Sukorejo
dan Sumbang. Peta target wilayah calon
pelanggan gas bumi di kabupaten Bojonegoro
ditunjukkan pada Gambar 1.

Kriteria responden adalah rumah tinggal
sendiri bukan rumah sewa, rumah tidak
digunakan untuk kegiatan komersial,
bangunan permanen, warga tetap wilayah
tersebut dan menggunakan LPG atau minyak
tanah dalam kegiatan memasak. Proses
survei minat yang dilakukan terhadap
responden ditunjukkan pada Gambar 2.

Sebelum survei minat dilakukan terlebih
dahulu dilakukan koordinasi dan pengurusan
perijinan ke  pemerintah  kabupaten
Bojonegoro. Perijinan pengembangan
jaringan distribusi gas bumi meliputi ijin
usaha, galian jalan, lingkungan, crossing

jalan nasional, crossing sungai besar, crossing
rel kereta api, dan tie in.
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Gambar 1 Target wilayah calon pelanggan
gas bumi di kabupaten Bojonegoro (PT.
Pertamina Training & Consulting, 2018)
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Gambar 2 Diagram alir survei minat

Selanjutnya sosialisasi survei minat
dilakukan  mulai  tingkat  kecamatan,
kelurahan dan RW (Rukun Warga) seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.

Materi sosialisasi yang disampaikan
adalah informasi wilayah kelurahan penerima
jargas, penjelasan singkat mengenai
keselamatan jaringan gas dan rencana
pelaksanaan survey calon pelanggan.
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Gambar 3 Pelaksanaan sosialisasi

(PT.
Pertamina Training & Consulting, 2018)

Survei minat dilakukan ke setiap rumah
yang telah ditentukan dengan menyebar
kuisioner dan  wawancara  pengisian
kuisioner. Setelah penyebaran kuisioner
dilakukan, perlu dilakukan pemeriksaan mutu
terhadap isian kuisionernya apakah sudah
benar, mewakili, sesuai target dan valid. Jika
belum maka perlu diulangi kembali
penyebaran kuisionernya dan jika sudah
maka data isian kuisioner dapat diinput
kedalam database untuk diolah dan
dianalisis. Dari hasil pengolahan data dan
analisis kualitatif akan diperoleh jumlah
pemakaian LPG rata-rata untuk setiap jenis
tabung baik yang 3 kg, 5.5 kg dan 12 kg.
Setiap calon pelanggan atau responden yang
telah disurvei dan diverifikasi datanya
kemudian didokumentasikan seperti Gambar

| githa evans-00038 rt 01
Decimal DMS

Latitude -7.175561 | 7°10'32"S |
Longituide 111.881546 111°52'53" E ‘

Gambar 4 Dokumentasi responden survei
(PT. Pertamina Training & Consulting, 2018)

Untuk mengetahui perkiraan jumlah
pemakaian gas bumi dan biaya yang
dikeluarkan ketika menggunakan gas bumi
terlebih dahulu jumlah pemakaian LPG
dikalikan dengan nilai bakarnya 11,255
kkal/kg (Syukur, 2011) kemudian dikalikan
dengan faktor konversi sehingga diperoleh
jumlah pemakaian gas bumi setara LPG
seperti pada persamaan berikut.

Volume gas bumi [m3] =

kkal btu m3
(1 kg LPG x 11,255 F}C 3.96567@)6 0.0265 E)

(1

btu

1.0503

Selanjutnya jumlah gas bumi setara LPG
dihitung volume dan biayanya untuk setiap
jenis tabung LPG kemudian dibandingkan
biayanya yang harus dikeluarkan oleh
masyarakat kabupaten Bojonegoro. Selain itu
total jumlah pemakaian gas bumi juga
dihitung sesuai dengan jumlah responden dan
jumlah total penduduk kabupaten
Bojonegoro untuk memprediksi jumlah gas
bumi yang harus didistribusikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah selama 10 tahun lebih konversi
minyak tanah ke LPG dilakukan, 4,000
responden yang disurvey semuanya telah
menggunakan LPG di rumahnya dan bersedia
dipasang jaringan gas bumi sebagai bahan
bakar untuk menggantikan LPG. Jumlah
penggunaan LPG didominasi oleh pengguna
LPG 3 kg sebanyak 3,471 orang (93%), disusul
LPG 12 kg sebanyak 229 orang (6%) dan LPG
5.5 kg sebanyak 30 orang (1%) seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.

LPG5.5kg - |pG 12 kg

\
\'\

Gambar 5 Persentase penggunaan LPG
tabung

LPG 3 kg merupakan jenis LPG tabung
yang disubsidi Pemerintah, oleh karena itu
sangat diminati dibandingkan dengan LPG 12
kg. Adapun harga eceran tertinggi (HET) di
Jawa Timur untuk LPG 3 kg yaitu Rp 16,000,-
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(Cahyono, 2019) dan HET LPG 12 kg yaitu Rp
137,400,- (No-Authors, 2017). Untuk LPG 5.5
kg yaitu Rp 99,000 tetap diminati dengan
alasan lebih aman dan terjamin isinya (No-
Authors, 2016). Sedangkan untuk harga gas
bumi sesuai keputusan BPH Migas yaitu Rp
4.250,- per m3 (Pratiwi and Yolanda, 2019).
Hasil survey jajak minat jargas terhadap
responden rumah tangga yang berada di
kabupaten Bojonegoro ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Hasil survey jajak minat jargas di
Kabupaten Bojonegoro

. 1PG 3 kg (Subsidi) LPG 5.5 k 1PG 12kg ¥
[} 68 -
T 3 oY »E ) 9
& 8 5 i) X0 q
g | .e| 53 w | c|53] w| .c|53| w | 83 |2-¢
e | 5| 58| 22| 5 g8 |28 D 3e(28 I | 5g|iss
AN 4 A =G £ el Rl £ |2c|FE| < ag Td
e 9 . 5 gl 3| & ol .| & c3 | 8x%
%[ §8| 52| E |5®|sc|E|EF|sE| E | 55 |BEs
E || E& | 3 |°¢|E ¢ 3|2 E ¢ 3 Eg | s
g 3¢ 3¢ 3¢ a8
Kadipaten 450 406 1378 | 4134 B 40 5 624 4791 10.65
Kepatihan | 315 | 29| 957 | 247 6 15 8] 6] 303| 98

Klangon S| 557 1915| 5745 H| 15

E

192 597 | 1036

|Kampung | 711| 40| 2244| 670
INgrowo | 36| 96| 965 2895
| Sukorejo | 1243 | 1196 | 4068 | 12,204

sumbang | 38| 7| 1246| 378

5| 62| 70 80| 7607] 1073
B BN 40| 3168 10.03
0| 4| 4 54| 12,818 | 1031
7] %) 4 564 419 113

8 | |~ | e o |= [~
S | |e | |2 [~ |= [

Total 4000 | 3,741 | 12,773 | 38,319

Tabel 1 menjelaskan hasil survey
terhadap 4,000 responden yang tersebar di 7
Kelurahan di kabupaten Bojonegoro. Jumlah
total responden yang memakai LPG 3 kg
adalah 3,741 responden, LPG 5.5 kg 30
responden, dan LPG 12 kg 229 responden.
Dari pemakaian 3 jenis tabung LPG setiap
bulannya, jumlah total pemakaian LPG 3 kg
sebesar 38,319 kg, LPG 5.5 kg sebesar 231 kg
dan LPG 12 kg sebesar 3,240 kg sehingga
jumlah total pemakaian LPG oleh responden
sebesar 41,790 kg/bulan. Total pemakaian
LPG rata-rata setiap responden sebesar 10.45
kg/bulan.

Jumlah gas bumi dalam satuan meter
kubik yang setara dengan 1 kg LPG adalah
sebagai berikut:

s
[

231 29[ 270 | 3240 | 41,790 | 10.45

Kkl 3965670 x 00265 122
s

kkal,
kg kkal 7~ 119 [m?
=119 [m
1.0502% [m’]
sef

(1kg PG x 11255

Volume gas bumi =

Hasil perhitungan jumlah gas bumi setara
LPG untuk setiap jenis tabung dan
perbandingan biayanya ditunjukkan pada
Tabel 2. Volume gas bumi dihitung setara
jumlah LPG pada masing-masing jenis
tabung. Kemudian diperoleh harga gas bumi
yang setara dengan masing-masing jenis
tabung LPG. Dengan membandingkan harga
gas bumi setara LPG dengan harga eceran
tertinggi LPG maka diperoleh selisih harga
yang merupakan jumlah penghematan yang
akan diterima oleh responden apabila beralih

ke gas bumi. Harga satuan gas bumi yang

digunakan pada Tabel 2 adalah Rp 4,250,-

/m3,

Tabel 2 Jumlah pemakaian gas bumi setara
LPG dan perbandingan biayanya

Volume Harga

gas HET Gas
bumi | LG, | Bumi | MEMat

Pemakaian LPG seluruh
responden, Tabung/ Bulan
Perkiraan Pemakaian Gas
umi Setara LPG, m3/ Bulan|

Total Harga LPG, Rp/ Bulan

[Total harga gas Bumi Setaral

LPG, Rp/ Bulan
Hemat, Rp/Bulan

Al setara Rp/ | Setara Taﬁ/n

LPG, | Tabung | LPG, J

m Rp

a

1PG 3 kg
Subsidi) 3.56 | 16,000 | 15,122 | 878 | 12,773 | 45,447.05 | 204,368,000 | 193,149,947 | 11,218,053
PG 5.5 kg
Blue Gez) 652 | 99000 | 7723 | 7277 | 4| 27397 | 418,000 | 1164374 | 2993626

PG 12 kg
(Tabung
Biru) 14.23

137,400 | 60,487 | 76,913 270 | 3,842.70 | 37,098,000 | 16,331,476 | 20,766,524

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari sisi
komersial pengguna, penghematan dari
penggunaan jaringan gas bumi terhadap LPG
3 kg (subsidi) tidak signifikan di Bojonegoro
(Rp 878,-/tabung) karena 93% warga
Bojonegoro memakai gas 3 kg yang di subsidi
oleh pemerintah. Untuk LPG 5.5 dan 12 kg
sangat signifikan (>100%) karena
penghematannya mencapai Rp 71,277,- (LPG
5.5 kg) dan Rp 76,913,- (LPG 12 kg).

Berdasarkan jumlah rata-rata
pemakaian LPG setiap rumah/responden dan
volume gas bumi setara LPG, maka jumlah
kebutuhan gas bumi rata-rata setiap
rumah/responden adalah 12.39 m3/bulan
sedangkan kebutuhan gas bumi untuk 4,000
responden rumah tangga (kepala keluarga)
yaitu sebesar 49,564 m3/bulan atau 1.87
mmscf/ bulan atau 0.062 mmscfd.

Nilai penghematan yang akan diterima
oleh masyarakat Bojonegoro apabila beralih
dari LPG ke gas bumi lebih signifikan atau
terasa bagi pengguna LPG 5.5 kg dan 12 kg
karena mereka cukup membayar 28% dari
HET LPG 5.5 kg dan 44% dari HET LPG 12 kg.
Penghematan dari penggunaan jaringan gas
bumi terhadap LPG 3 kg (subsidi) tidak
signifikan di Bojonegoro (Rp 878,-/tabung)
karena 93% warga Bojonegoro memakai gas 3
kg yang di subsidi oleh pemerintah, tetapi
jika dilihat dari keuntungan yang lain
jaringan gas tetap lebih unggul vyaitu
praktis, tidak khawatir gas habis ditengah
pemakaian dan cukup merepotkan untuk
membelinya ke agen atau warung. Selain itu
jaringan pipa gas bumi sangat aman karena
tekanan jaringan gas bumi yang sampai ke
rumah sangat rendah maksimum 20-23 mbarG
(KESDM, 2016) dibandingkan LPG (12 barG),
selain itu persediaan gas bumi melimpah
selama jaringan gas tersambung ke produsen
gas bumi.
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Hasil studi yang dilakukan oleh Triyatno,
(2018) juga memberikan hasil yang sama
dimana pemakaian jaringan gas bumi pada
masyarakat Bontang, Kalimantan Timur lebih
menguntungkan dibandingkan dengan
pemakaian LPG. Namun dengan 118
responden dan tidak fokus pada satu jenis
pengguna, studi yang dilakukan Triyatno,
(Triyanto, 2018) kurang mewakili keadaan
masyarakat  Bontang  khususnya  bagi
pengguna LPG rumah tangga.

Dari perhitungan kebutuhan gas bumi
rata-rata setiap rumah/responden dapat
dihitung kebutuhan gas untuk rumah tangga
di Kabupaten Bojonegoro (415,733 rumah
tangga pada tahun 2019) yaitu 6.48 mmscfd,
jumlah gas bumi tersebut adalah sekitar
3.38% dari total produksi gas (192 mmscfd)
yang dihasilkan dari perut bumi Bojonegoro
(Amelia, 2019). Dengan predikat sebagai
salah satu kabupaten penghasil minyak dan
gas terbesar di Indonesia sudah seharusnya
warga Bojonegoro ikut menikmati gas bumi
yang dihasilkan dari wilayah mereka.

4, SIMPULAN
Gas bumi yang akan disalurkan ke rumah
tangga melalui jaringan pipa gas di

kabupaten Bojonegoro akan menjadi bahan
bakar pengganti LPG selama harganya lebih
murah dari LPG dan ketersediaannya
melimpah. Jumlah pemakai LPG 3 kg adalah
93%, LPG 12 kg 6% dan LPG 5.5 kg 1% dari
total jumlah responden vyang disurvei
sehingga berdasarkan jumlah total
pemakaian LPG, kebutuhan gas bumi per
responden adalah 12.39 m3/bulan.
Penghematan biaya per tabung yang
diperoleh dari pemakaian gas bumi ini
sebesar Rp 878,- (LPG 3 kg), Rp 71,277,- (LPG
5.5 kg) dan Rp 76,913,- (LPG 12 kg). Total
kebutuhan gas untuk pemakaian jargas 4,000
rumah tangga responden di Kabupaten
Bojonegoro adalah sebesar 0.062 mmscfd dan
untuk seluruh rumah tangga di Kabupaten
Bojonegoro adalah sebesar 6.48 mmscfd.
Jumlah ini cukup kecil dibandingkan produksi
gas dari perut bumi Bojonegoro yang
mencapai 192 mmscfd sehingga jaringan gas
bumi layak menggantikan LPG untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari rumah
tangga di kabupaten Bojonegoro.
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